
 

47 

 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilaksanakan dalam penelitian ini 

maka dapat diambil kesimpulan dari analisis dan pembahasan sebagai berikut: 

1. Strategi diversifikasi yang terdiri dari diversifikasi terkait, diversifikasi tidak 

terkait, dan diversifikasi internasional tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Hal ini berarti bahwa penerapan strategi diversifikasi yang dilihat 

dari informasi segmen pada laporan tahunan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tidak mampu meningkatkan kinerja perusahaan. Diversifikasi 

terkait, tidak terkait dan internasional juga bukan merupakan eksplanatori 

yang menjelaskan terjadinya kinerja. Hal ini dikarenakan perusahaan masih 

mengabaikan efisiensi. 

2. Efisiensi memperkuat pengaruh strategi diversifikasi terkait terhadap kinerja 

perusahaan. Hal ini berarti efisiensi mendukung perusahaan yang menerapkan 

strategi diversifikasi terkait untuk mencapai kinerja perusahaan. Walaupun 

diversifikasi terkait tidak dapat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang 

ditunjukkan pada kesimpulan pertama, namun hal tersebut ternyata teratasi 

ketika perusahaan berusaha untuk efisien.  

3. Efisiensi tidak memoderasi pengaruh strategi diversifikasi tidak terkait 

maupun diversifikasi internasional terhadap kinerja perusahaan. Hal ini berarti 

efisiensi tidak mendukung perusahaan manufaktur untuk menerapkan 

diversifikasi tidak terkait dan diversifikasi internasional untuk mencapai 

kinerja perusahaan. Hal ini juga menunjukkan bahwa sekalipun perusahaan 

berusaha untuk efisien, hal itu tidak berpengaruh untuk mencapai kinerja 

perusahaan. 

4. Variabel kontrol yakni ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan. Hal ini berarti kinerja perusahaan memiliki nilai aset yang 

besar dan mampu untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 
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5.2. Keterbatasan 

Berlandaskan pada hasil simpulan penelitian ini maka keterbatasan pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Pengukuran diversifikasi terkait maupun diversifikasi tidak terkait yang 

digunakan pada penelitian ini mensimplifikasi secara matematis. 

2. Penggunaan model BCC untuk aplikasi DEA dalam pengukuran efisiensi. 

 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan atas simpulan dan keterbatasan yang telah disajikan di atas, 

maka saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran Akademis: 

a. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan 

entropy index yang lebih objektif untuk pengukuran diversifikasi terkait 

dan diversifikasi tidak terkait. 

b. Penelitian selanjutnya dapat mencoba model lain pada aplikasi DEA untuk 

pengukuran efisiensi. 

2. Saran Praktis: 

Hasil penelitian ini mempunyai masukan secara praktis bagi manajemen 

perusahaan manufaktur disarankan untuk melakukan diversifikasi terkait. Apabila 

perusahaan mempunyai tingkat efisiensi tinggi, maka dapat memperkuat peranan 

diversifikasi terkait pada kinerja perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

diversifikasi terkait memiliki risiko yang lebih rendah dan risiko ini hanya 

menyebar pada satu unit industri saja, sehingga perusahaan masih bisa mencapai 

efisien.  
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